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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pendekatan etnomatematika 

berbasis geometri arsitektur Istana Maimun terhadap pemahaman Aturan Sinus 

dan Kosinus pada siswa kelas X di MAN 2 Model Medan. Metode penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen  semu dengan rancangan kelompok kontrol 

pretest-posttest; yaitu kelompok eksperimen diajarkan menggunakan pendekatan 

etnomatematika, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian menunjukkan uji-t sampel independen dengan nilai 

signifikansi (p < 0,01), yang berarti terdapat pengaruh pendekatan 

etnomatematika berbasis geometri arsitektur Istana Maimun terhadap pemahaman 

Aturan Sinus dan Kosinus pada siswa kelas X. Nilai N-gain kelompok eksperimen 

diperoleh 0,85  termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol 0,65 

termasuk dalam kategori sedang. Simpulan penelitian ini adalah pendekatan 

etnomatematika berbasis arsitektur Istana Maimun, tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman 

belajar berdasarkan kearifan budaya lokal. 

 

Kata Kunci : Etnomatematika, Istana Maimun, Pemahaman Konsep. 

 

ABSTRACT 
This study aims to test the influence of the ethnomathematical approach based on 

the geometry of the Maimun Palace architecture on the understanding of the sine 

and cosine rules of class X students in MAN 2 Model Medan. The method used is 

a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group; that is, the 

experimental group is taught using an ethnomathematical approach, while the 

control group uses conventional learning. The results showed that the 

independent sample t-test produced a significance value (p < 0.01), which means 

that there was an influence of the ethnomathematical approach based on the 

geometry of the Maimun Palace architecture on the understanding of the rules of 

sine and cosine in students. The n-gain value test of the experimental group 

obtained 0.85, included in the high category, while the control group 0.65 

belonged to the medium category. The conclusion of the study was obtained that 

ethnomathematical approaches based on local culture, such as the architecture of 

the Maimun Palace, are not only effective in improving students' understanding of 

mathematical concepts but also enriching the learning experience based on local 

cultural wisdom. 
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PENDAHULUAN 
Pemahaman konsep matematika 

merupakan fondasi penting dalam 

pembelajaran matematika, yang 

memungkinkan siswa untuk 

memahami, mengintegrasikan, dan 

menerapkan konsep-konsep tersebut 

secara efektif dalam memecahkan 

masalah, baik di lingkungan akademik 

maupun kehidupan nyata. Pemahaman 

konseptual ini berperan dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan kreatif siswa. Namun, pada 

kenyataannya, masih banyak siswa 

yang kesulitan memahami konsep-

konsep matematika secara mendalam, 

sehingga berdampak pada rendahnya 

kemampuan mereka dalam menerapkan 

matematika dalam konteks sehari-hari 

(Heryan, 2020; Narita et al., 2022). 

Fenomena rendahnya 

pemahaman konseptual siswa juga 

ditemukan di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Model Medan, yaitu siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep matematika seperti pada topik 

Aturan Sinus dan Kosinus serta mereka 

kesulitan juga dalam menerapkan 

keterkaitan konsep matematika dengan 

situasi dunia nyata. Kondisi 

pengalaman pembelajaran dalam 

jaringan (daring) selama pandemi juga 

telah menjadi salah satu faktor 

penyebab kurang efektifnya 

pemahaman konseptual siswa (Melati 

& Umbara, 2023). Oleh sebab itu, 

pendekatan pembelajaran yang inovatif 

sangat diperlukan dan cukup relevan, 

khususnya pembelajaran matematika 

berbasis kontekstual untuk membantu 

siswa mengatasi tantangan tersebut. 

Sejumlah hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan efektivitas 

pendekatan etnomatematika dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan  

menghubungkan matematika ke elemen 

budaya lokal. Misalnya, studi Andriani 

& Indri (2020) menunjukkan bahwa 

integrasi motif batik dalam 

pembelajaran matematika berhasil 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Hasil serupa dilaporkan Narita et 

al. (2022) dalam penelitiannya yang 

menunjukkan keberhasilan penggunaan 

Kriya Aceh dalam membantu siswa 

memahami geometri. Selain itu, studi 

etnomatematika oleh Febriani, et.al., 

(2020) menunjukkan bahwa ada 

interaksi antara pendekatan 

pembelajaran dan orientasi materi 

matematika terhadap pemahaman 

konsep matematis setelah mengontrol 

kemampuan awal siswa. Orientasi 

materi pada pendekatan pembelajaran 

matematika realistik (PMR) berbasis 

etnomatematika mengeksplorasi 

elemen geometri pada arsitektur rumah 

adat Bengkulu. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses eksplorasi elemen 

geometri yang lebih kompleks dari 

arsitektur rumah adat masih memberi 

ruang kajian etnomatematika yang 

sangat menarik.  

Studi etnomatematika pada 

pembelajaran faktanya dapat 

meningkatkan rasa menghargai budaya 

lokal serta pemahaman konsep 

matematis siswa, namun masih sedikit 

bukti empirik yang menunjukkan pada 

pemahaman konsep matematis untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Penelitian ini 

menawarkan studi komparatif terkait 

pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah melalui strategi pembelajaran 

berbasis masalah (problem based 

learning, PBL)  dengan 

mengeksplorasi budaya lokal seperti 

elemen geometri pada arsitektur Istana 

Maimun yang merupakan warisan 

budaya di Sumatera Utara. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

pengaruh pendekatan etnomatematika 

berbasis geometri arsitektur Istana 

Maimun terhadap pemahaman konsep 

matematis, khususnya pada topik 

Aturan Sinus dan Kosinus pada siswa 

kelas X MAN 2 Model Medan. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-experimental 

design) yaitu rancangan kelompok 

kontrol pretest-posttest. Populasi 

penelitian ini meliputi siswa kelas X di 

MAN 2 Model Medan pada semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 20 kelas. Teknik cluster 

random sampling menetapkan kelas X-

C sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas X-E kelompok kontrol. Kedua 

kelompok menggunakan sintaks 

pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning). Namun 

pada kelompok eksperimen materi ajar 

aturan sinus dan kosinus dikemas 

dengan etnomatematika berbasis 

geometri arsitektur Istana Maimun, 

sementara kelompok kontrol 

menggunakan materi ajar sesuai 

dengan standar buku sekolah elektronik 

(BSE kemendikbud). 

Ada dua instrumen dalam 

penelitian ini yaitu instrumen perlakuan 

dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Tes 

Pemahaman Konsep Matematika 

(TPKM) dalam bentuk butir soal uraian 

pada materi Aturan Sinus dan Kosinus 

yang mengukur konstruk pemahaman 

konsep matematis. Untuk standarisasi 

instrumen telah dilakukan pengujian 

antara lain validitas pakar untuk RPP, 

sedangkan TPKM dilakukan validasi 

konstruk terkait pemahaman konsep 

matematis. Selanjutnya secara empirik 

pada TPKM dilakukan validitas butir 

tes dengan analisis korelasi produk 

momen dan reliabilitas tes dengan 

rumus Cronbach’s Alpha berbantuan 

SPSS versi 29,0. Proses validasi 

konstruk dilakukan oleh tiga validator 

ahli, yaitu dua dosen Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara dan guru 

matematika di MAN 2 Model Medan. 

Pengujian validitas empiris dilakukan 

pada siswa kelas XI-F2B MAN 2 

Model Medan. Hasil pengujian 10 butir 

tes berbentuk uraian ternyata semuanya 

valid, sedangkan angka reliabilitas tes 

sebesar r11 = 0,761 termasuk pada 

kategori reliabilitas sedang 

Pengolahan data menggunakan 

aplikasi statistik berbantuan SPSS versi 

29.0 yang terdiri dari analisis deskriptif 

meliputi nilai tengah, rentang, dan 

simpangan. Untuk statistik inferensi 

telah dilakukan pengujian prasyarat 

analisis data yaitu pengujian normalitas 

data dengan teknik Kolmogorov-

Smirnov, kemudian pengujian 

homogenitas varians dengan teknik 

Levene. Secara inferensi hipotesis 

penelitian menggunakan teknik 

Independent Samples t-test pada taraf 

signifikansi α = 5%. Untuk mengetahui 

tingkat efektivitas perlakuan dari kedua 

kelompok digunakan n-gain value test. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data pretest pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

nilai terendah 14,00 dan nilai tertinggi 

24,00 dari skala nilai 100, kemudian 

rata-rata kelas sebesar 18,00 dengan 

simpangan baku 2,51; sedangkan kelas 

kontrol nilai terendah 5,00 dan nilai 

tertinggi 21,00 dan nilai rata-rata 

sebesar 13,67 dengan simpangan baku 

3,86.  

Table 1. 

Deskripsi Data Pretest pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Statistik 
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Nilai Pretest 

Kelas 

Eksperimen 

Mean  18,00 

Median 17,50 

 

Varians  6,31 

SD  2,51 

Minimum 14,00 

Maksimum 24,00 

Nilai Pretest 

Kelas Kontrol 

Mean  13,67 

Median 14,00 

Varians  14,92 

SD  3,86 

Minimum 5,00 

 Maksimum 21,00 

Data pretest pemahaman awal 

konsep matematis kedua kelas sebelum 

dilaksanakan eksperimen ditunjukkan 

pada Tabel 2 dan Tabel 3. Data 

distribusi frekuensi dan kategori pretest 

pada Tabel 2 menyajikan nilai 

pemahaman awal konsep matematis 

siswa pada topik Aturan Sinus dan 

Kosinus. Pemahaman awal konsep 

matematis pada kelas eksperimen 

sebesar 100% termasuk pada kategori 

Perlu Bimbingan  

Tabel 2. 

Data Pretest Pemahaman Awal Konsep 

Matematis Kelompok Eksperimen 

 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

             30 
100,0 

% 

Perlu 

Bimbingan 

           0 0,0 % Cukup 

           0 0,0 % Baik 

          0 0,0 % Sangat Baik 

Data distribusi frekuensi dan 

kategori pretest pada Tabel 3 

menyajikan nilai pemahaman awal 

konsep matematis siswa pada topik 

Aturan Sinus dan Kosinus. Pemahaman 

awal konsep matematis pada kelas 

kontrol sebesar 100% termasuk pada 

kategori Perlu Bimbingan (Anggraena, 

2022). 

Tabel 3. 

Data Pretest Pemahaman Awal Konsep 

Matematis Siswa Kelompok Kontrol 

 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

0  –   60  30 
100,0 

% 

Perlu 

Bimbingan 

61  –   

70  
0 0,0 % Cukup 

71  –   

80  
0 0,0 % Baik 

81  – 

100  
0 0,0 % Sangat Baik 

Data posttest pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa capaian hasil 

belajar matematika pada pemahaman 

Aturan Sinus dan Kosinus untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai terendah 

80,00 dan nilai tertinggi 96,00 dari 

skala nilai 100,00;  kemudian nilai rata-

rata sebesar 87,70 dengan simpangan 

baku 4,75; sedangkan hasil belajar pada 

kelas kontrol diperoleh nilai terendah 

61,00 dan nilai tertinggi 78,00 dan nilai 

rata-rata sebesar 70,00 dengan 

simpangan baku 4,56. Perbandingan 

kedua nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Data posttest hasil belajar 

pemahaman konsep matematis kedua 

kelas setelah diberikan perlakuan atau 

eksperimen ditunjukkan pada Tabel 5 

dan Tabel 6. Data distribusi frekuensi 

dan kategori posttest pada Tabel 5 

menyajikan capaian hasil belajar 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada Topik Aturan Sinus dan Kosinus. 
 

Tabel 4. 

Deskripsi Data Postest pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Statistik 

Nilai Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 87,70 

Median 
88,00 

 

Varians 22,56 

SD 4,75 

Minimum 80,00 

 Maksimum 96,00 

Nilai Posttest 

Kelas Kontrol 

Mean 70,00 

Median 69,00 

 Varians 20,82 

SD 4,56 

Minimum 61,00 

 Maksimum 78,00 
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Capaian hasil belajar pemahaman 

konsep matematis pada kelas 

eksperimen 10,0% terdapat pada 

kategori Baik dan 90,0% pada kategori 

Sangat Baik (Anggraena, 2022). 

Capaian hasil belajar pemahaman 

konsep matematis nihil pada kategori 

Perlu Bimbingan dan kategori Cukup. 

Tabel 5. 

Data Postest Hasil Belajar Pemahaman 

Konsep Matematis Kelompok Eksperimen 

 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

0  –   60 0 0,0 % Perlu Bimbingan 

61  –   70 0 0,0 % Cukup 

71  –   80 3 10,0 % Baik 

81  – 100 27 90,0 % Sangat Baik 

Data distribusi frekuensi dan 

kategori posttest pada Tabel 6 

menyajikan capaian hasil belajar 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada Topik Aturan Sinus dan Kosinus. 

Capaian hasil belajar pemahaman 

konsep matematis pada kelas kontrol 

63,4% terdapat pada kategori Cukup 

dan sebesar 36,6% pada kategori Baik 

Capaian hasil belajar pemahaman 

konsep matematis nihil pada kategori 

Perlu Bimbingan dan kategori Sangat 

Baik. 

Tabel 6. 

Data Postest Hasil Belajar Pemahaman 

Konsep Matematis Kelompok Kontrol 

 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kriteria 

0  –   60  0 0,0 % Perlu Bimbingan 

61  –   70  19 63,4 % Cukup 

71  –   80  11 36,6 % Baik 

81  – 100  0 0,0 % Sangat Baik 

Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini secara inferensial 

menggunakan teknik Independent 

Samples t-test. Prasyarat pengujian 

hipotesis telah memenuhi hasil 

pemeriksaan data pretest dan posttest 

dari kedua kelas berdasarkan pengujian 

normalitas data dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov atau teknik yang 

setara serta pengujian homogenitas 

varians dengan teknik Levene.  

Selanjutnya kriteria pengujian 

normalitas data menerima Ho bahwa 

data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal jika angka sig. p 

5%. Berdasarkan Tabel 7 hasil 

pengujian normalitas data dengan 

teknik Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan angka Sig. p = 0,051 > 

0,05 di titik kritis pada batas statistik 

tetapi dengan merujuk teknik Shapiro-

Wilk angka Sig. p = 0,071 > 0,05 

menunjukkan hasil pengujian 

normalitas data menerima Ho bahwa 

data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal pada taraf 

signifikansi nyata data pretest untuk 

kelompok eksperimen.  

 
Tabel 7. 

Hasil Pengujian Normalitas Data Pretest dan 

Posttest Kelas Eksperimen 

 

 
Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c 
df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 0,159 30 0,051 0,936 30 0,071 

Posttest 0,159 30 0,053 0,949 30 0,159 

Selanjutnya Tabel 7 hasil 

pengujian normalitas data posttest kelas 

eksperimen dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

angka Sig. p = 0,053 > 0,05 

menunjukkan hasil pengujian 

normalitas data menerima Ho bahwa 

data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal pada taraf 

signifikansi nyata data posttest untuk 

kelompok eksperimen. 

Kemudian pada Tabel 8 hasil 

pengujian normalitas data pretest kelas 

kontrol dengan teknik Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan angka Sig. p = 

0,176 > 0,05 menunjukkan hasil 

pengujian normalitas data menerima 

Ho bahwa data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal pada taraf 
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signifikansi nyata data pretest untuk 

kelompok kontrol. Selanjutnya Tabel 8 

hasil pengujian normalitas data posttest 

kelas kontrol dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

angka Sig. p = 0,094 > 0,05 

menunjukkan hasil pengujian 

normalitas data menerima Ho bahwa 

data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal pada taraf 

signifikansi nyata data pretest untuk 

kelompok kontrol.  
 

Tabel 8. 

 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan 

Posttest Kelas Kontrol 

 

 
Kategori 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 Pretest 0,134 30 0,176 0,971 30 0,564 

Posttest 0,148 30 0,094 0,951 30 0,176 

Nilai signifikansi sebesar 0,072 

diperoleh dari uji homogenitas hasil 

pretest kedua kelas. Hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa data kedua 

kelompok homogen, diterima. Tabel 11 

menampilkan temuan uji homogenitas 

data pretest kelas eksperimen dan 

kontrol. 

Tabel 9. 

Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest 

dan Posttest  Kedua Kelas (Eksperimen vs 

Kontrol) 

 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Pretest Based 

on 

Mean 

3,359 1 58 0,072 

Posttest Based 

on 

Mean 

0,030 1 58 0,862 

Kriteria pengujian homogenitas 

varians, menerima Ho bahwa varians 

kedua kelompok adalah homogen jika 

angka sig. p  > 5%. Berdasarkan Tabel 

9 hasil pengujian homogenitas varians 

dengan teknik Levene pada data pretest 

kedua kelompok (eksperimen vs 

kontrol) menunjukkan angka Sig. p = 

0,072 > 0,05 menunjukkan hasil 

pengujian homogenitas varians, 

menerima Ho bahwa data pretest kedua 

kelompok identik. Selanjutnya pada 

Tabel 9 hasil pengujian homogenitas 

varians dengan teknik Levene pada 

data posttest kedua kelompok 

(eksperimen vs kontrol) menunjukkan 

angka Sig. p = 0,862 > 0,05 

menunjukkan hasil pengujian 

homogenitas varians, menerima Ho 

bahwa data posttest kedua kelompok 

identik. Pengujian prasyarat analisis 

data untuk pengujian hipotesis 

penelitian ini telah dipenuhi secara 

inferensi. Selanjutnya pengujian 

hipotesis menggunakan teknik 

Independent Samples t-test. Kriteria 

pengujian adalah Ho diterima jika 

angka Two-sided p ≥  , 5. Hipotesis 

statistik dalam penelitian adalah: 

{
 o       =    
               

 

Setara dengan hipotesis penelitian yang 

berbunyi: 

Ho :  Tidak ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar pemahaman 

konsep matematis antara 

kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

H1 :  Ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar pemahaman konsep 

matematis antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

Hasil pengujian hipotesis 

penelitian pada Tabel 10 yang 

menampilkan pengujian teknik 

Independent Samples t-test dan 

penetapan asumsi kedua kelompok 

varians homogen, menunjukkan nilai 

Two-sided p < 0,001 menyatakan 

bahwa hasil pengujian menolak Ho dan 

menerima H1. Dengan kata lain 

pengujian hipotesis penelitian 

menegaskan ada perbedaan rata-rata 
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hasil belajar pemahaman konsep 

matematis antara kelompok eksperimen 

dan kontrol.  
 

Tabel 10. 

Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

 

 

Nilai  Posttest 

Equal 

variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 

t-test 

for 

Equal

ity of 

Mean

s 

t 14,74 13,22 

df         58 57,87 

Sig. 

level 

One-

Sided p 
<  0,001 <  0,001 

Two-

Sided p 
<  0,001 <  0,001 

 

Hasil penelitian ini secara 

empirik menjelaskan adanya pengaruh 

pendekatan etnomatematika berbasis 

geometri arsitektur Istana Maimun 

terhadap pemahaman aturan sinus dan 

kosinus pada siswa kelas X di MAN 2 

Model Medan. Perbandingan dari nilai 

rata-rata hasil belajar pemahaman 

konsep matematis siswa antara 

kelompok eksperimen ( ̅1 = 87,70)  

lebih tinggi dari pada rata-rata hasil 

belajar pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelompok kontrol ( ̅2 = 

70,00).  

Deskripsi efektivitas 

pembelajaran dari pendekatan 

etnomatematika berbasis geometri 

arsitektur Istana Maimun terhadap 

pemahaman aturan sinus dan kosinus 

pada siswa kelas X menggunakan N-

Gain atau average normalized gain 

<g> atau disebut juga N-Gain score 

didefinisikan sebagai rasio antara gain 

aktual rata-rata dengan gain maksimum 

yang mungkin terjadi (Fraenkel, et.al., 

2023). Kategori efektivitas berdasarkan 

skor <g> dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

 Skor-g tinggi:  jika <g> > 0,7 

 Skor-g sedang : jika 0,3 < <g>  ≤ 

0,7 

 Skor-g rendah : jika <g> ≤  ,3 

Tabel 11 menunjukkan pengujian skor 

N-Gain pada kelas eksperimen. 

Kelompok eksperimen memperoleh 

skor rata-rata N-Gain sebesar 0,85; 

yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Secara empirik hasil ini menjelaskan 

bahwa pendekatan etnomatematika 

berbasis  geometri arsitektur Istana 

Maimun terhadap pemahaman aturan 

sinus dan kosinus pada siswa kelas X 

sangat efektif. 

Tabel 11. 

Hasil Pengujian Skor N-Gain pada Kelas 

Eksperimen 

 

 N Min Max Mean Std. dev. 

NGain_

Skor 
30 0,75 0,95 0,85 0,057 

NGain_

Persen 
30 75,31 95,12 84,98 5,742 

Selanjutnya Tabel 12 

menunjukkan pengujian skor N-Gain 

pada kelas kontrol. Kelompok kontrol 

memperoleh skor rata-rata N-Gain 

sebesar 0,65; yang termasuk dalam 

kategori sedang. Secara empirik hasil 

ini menjelaskan bahwa pendekatan 

konvensional terhadap pemahaman 

aturan sinus dan kosinus pada siswa 

kelas X cukup efektif. Pendekatan 

etnomatematika berbasis geometri 

arsitektur Istana Maimun terhadap 

pemahaman aturan sinus dan kosinus 

pada siswa kelas X lebih unggul 

dibandingkan pendekatan konvensional 

dalam meningkatkan hasil belajar 

pemahaman konsep matematis siswa, 

sebagaimana dibuktikan oleh skor rata-

rata N-Gain yang lebih tinggi. 

Tabel 12. 

Hasil Pengujian Skor N-Gain pada Kelas 

Kontrol 

 

 N Min Max Mean Std. dev. 

NGain_S

kor 
30 0,57 0,76 0,65 0,050 

NGain_P

ersen 
30 56,98 75,56 65,18 5,00 
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PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa dengan Pendekatan 

Etnomatematika  

Pada kelas eksperimen, siswa 

diajarkan menggunakan sintaks PBL. 

Pada kelompok eksperimen materi ajar 

aturan sinus dan kosinus dikemas 

dengan etnomatematika berbasis 

geometri arsitektur Istana Maimun.  

Berdasarkan hasil nilai kemampuan 

awal pemahaman konsep matematis 

siswa kelas eksperimen pada Tabel 1 

dan 2 sebelum diberikan perlakuan, 

diperoleh bahwa nilai terendah 14,00 

dan nilai tertinggi 24,00 dari skala nilai 

100. Hal ini menunjukkan pemahaman 

awal konsep matematis 30 siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 100% 

termasuk pada kategori Perlu 

Bimbingan. Sedangkan, berdasarkan 

Tabel 4 dan 5 nilai hasil belajar 

pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen setelah perlakuan, 

diperoleh bahwa nilai terendah 80,00 

dan nilai tertinggi 96,00 dari skala nilai 

100. Hal ini menunjukkan capaian hasil 

belajar pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelas eksperimen 10,0% 

terdapat pada kategori Baik dan 90,0% 

pada kategori Sangat Baik.  Nilai rata-

rata posttest kelas eksperimen 87,70 

dengan simpangan baku 4,75 yang 

lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 

70,00 (Anggraena, 2022).   

Hasil ini sesuai dengan temuan 

sebelumnya oleh Ispita et al., (2023); 

Andriani & Indri, (2020); dan Narita et 

al., (2022) yang menunjukkan 

efektivitas pendekatan etnomatematika 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Eksplorasi 

etnomatematika pada rumah adat 

Bengkulu adalah relevansi pemahaman 

konsep matematis siswa yang terkait 

dengan konteks budaya siswa, sehingga 

lebih bermakna dan meningkatkan 

pemahaman konsep mereka (Febriani 

et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 

pengaruh pendekatan etnomatematika 

berbasis geometri arsitektur Istana 

Maimun terhadap pemahaman Aturan 

Sinus dan Cosinus pada siswa kelas X. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

dampak dari pendekatan 

etnomatematika dalam mengubah 

pemahaman siswa dari kategori "perlu 

bimbingan" (pretest) menjadi 90% 

"sangat baik" (posttest).  

 

Hasil Belajar Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa dengan Pendekatan 

Konvensional 

Pada kelas kontrol, siswa 

diajarkan menggunakan sintaks PBL. 

kelompok kontrol orientasi materi ajar 

sesuai dengan standar buku sekolah 

elektronik (BSE kemendikbud) tanpa 

mengaitkan materi dengan konteks 

budaya lokal. Berdasarkan hasil nilai 

kemampuan awal pemahaman konsep 

matematis siswa kelas kontrol pada 

Tabel 1 dan 3 sebelum diberikan 

perlakuan, diperoleh bahwa nilai 

terendah 5,00 dan nilai tertinggi 21,00 

dari skala nilai 100. Hal ini 

menunjukkan pemahaman awal konsep 

matematis 30 siswa pada kelas kontrol 

sebesar 100% termasuk pada kategori 

Perlu Bimbingan. Selanjutnya 

berdasarkan Tabel 4 dan 6 nilai hasil 

belajar pemahaman konsep matematis 

siswa kelas kontrol setelah perlakuan, 

diperoleh bahwa nilai terendah 61,00 

dan nilai tertinggi 78,00 dari skala nilai 

100. Hal ini menunjukkan capaian hasil 

belajar pemahaman konsep matematis 

pada kelas kontrol 63,4% terdapat pada 

kategori Cukup dan sebesar 36,6% 

pada kategori Baik. Dengan nilai rata-

rata posttest kelas kontrol 70,00 dengan 

simpangan baku 4,56.  

Perbedaan ini konsisten dengan 

argumen bahwa pendekatan 

konvensional kurang efektif karena 

kurangnya konteks budaya dan 
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pengalaman yang relevan bagi siswa 

(Melati & Umbara, 2023; Febriani, 

2020).  Kurangnya keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari membuat 

pemahaman konsep menjadi lebih 

dangkal, hanya sebatas pemahaman 

instrumental (Rosyidah, 2020),  dan 

tidak memicu keterlibatan siswa secara 

optimal. Hal ini menunjukkan capaian 

pada pendekatan pembelajaran 

konvensional dalam mengubah 

pemahaman siswa dari kategori “perlu 

bimbingan” (pretest) menjadi 63,4% 

pada kategori Cukup dan sebesar 

36,6% pada kategori “Baik” (posttest) 

yang berbeda jauh dengan kelas 

eksperimen. 

 

Pengaruh Pendekatan 

Etnomatematika Terhadap Hasil 

Belajar Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Pendekatan etnomatematika 

secara signifikan lebih efektif daripada 

kelas kontrol yang menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional 

terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa relatif terhadap 

capaian hasil belajar kelas eksperimen. 

Hal ini berdasarkan hasil pengujian N-

gain pada Tabel 11 dan 12 yang 

menunjukkan bahwa skor rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 0,85 

(kategori tinggi), jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya 

sebesar 0,65 (kategori sedang). 

Berdasarkan hasil tersebut, 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

lebih efektif dibandingkan dengan 

kelas kontrol.  

Pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t dua sampel 

independen menunjukkan nilai 

signifikansi 𝑝 < 0,001, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

dan kontrol. Dengan rata-rata posttest 

kelas eksperimen sebesar 87,70 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

70,00, pendekatan etnomatematika 

terbukti memberikan pengaruh 

terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Rosyidah  (2020) menjelaskan 

bahwa pendekatan etnomatematika 

telah memfasilitasi  pemahaman 

relasional yang lebih mendalam dengan 

menginternalisasi konteks budaya lokal 

dalam hal ini elemen geometri 

arsitektur Istana Maimun sebagai 

identitas budaya siswa Sumatera Utara. 

Hal ini menunjukkan bahwa PBL 

memandu dalam tahapan pemecahan 

masalah melalui pendekatan 

etnomatematika pada materi ajar 

Aturan Sinus dan Kosinus. Oleh sebab 

itu, pengaruh pendekatan 

etnomatematika berbasis geometri 

arsitektur Istana Maimun tidak hanya 

lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang relevan dan 

kaya akan nilai budaya. 

SIMPULAN 

Pendekatan etnomatematika 

berbasis geometri arsitektur Istana 

Maimun efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa, 

khususnya pada topik Aturan Sinus dan 

Kosinus. Hal ini berdasarkan nilai rata-

rata posttest yang lebih tinggi pada 

kelompok eksperimen (87,70) 

dibandingkan kelompok kontrol 

(69,93) serta hasil pengujian t-test yang 

signifikan (p < 0,001). Hal ini juga 

sesuai dengan perolehan nilai N-gain 

kelompok eksperimen sebesar 0,85 

termasuk pada kategori tinggi 

dibandingkan nilai N-gain kelas kontrol 

sebesar 0,65 termasuk kategori sedang. 

Implikasi praktis dari penelitian ini 

adalah pengajar dapat menggunakan 

etnomatematika dalam mendesain 

materi pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan siswa. 
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